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[image: image3.jpg]Kejari Donggala dituntut keberaniannya untuk
mengungkap benang merah, atas dugaan korupsi
dana KPU Kabupaten Sigi dalam pelaksanaan
Pemilukada Gubernur (Pilgub) Sulteng 2011, sebesar
Rp1,8 miliar (M), yang sampai saat ini belum jelas

pertanggungjawabannya.

OLEH: TIM MERCUSUAR

Pasalnya, diduga melibatkan
beberapa pejabat terkait di
Kabupaten Sigi, parahnya lagi,
dana itu dipinjamkan kepada
sejumlah pihak.

Berdasarkan pengakuan
Pelksana tugas (PIt) Sekretaris
KPU Sigi, Ilham Lahua,

mengatakan belum jelasnya-
pertanggungjawaban dana ;

Rp1,8 M itu, telah berdampak
pada penundaan pembayaran
honor bagi Panitia Pemilih
Kecamatan (PPK) yang bertugas
dalam Pilgub Sulteng.

la mengatakan, dari alokasi
anggaran KPU Sulteng kepada
KPU Sigi yang direncanakan
Rp6 miliar untuk kegiatan
Pemilukada Sulteng, yang
disalurkan secara bertahap,
belum seluruhnya djterima KPU
Sigi. Karena terjadi penggunaan

danayang tidak jelas pada April
2011.

Kemudian KPU Sulteng
langsung mengambil alih
pembayaran honor sejumlah
PPK pada Mei dan juni 2011
sebanyak Rp700 juta.

Setelah dilakukan perhi-
tungan sejumlah penggunaan
dana, maka ditemukan angka
sekira Rp1,8 miliar yang belum
diper-tanggungjawabkan
penggunaannya disertai bukti
pendukung.

Menurut Ilham Lahua,
sebenarnya pihaknya telah
memberikan enam kali surat
teguran kepada Bendahara
Pembantu, Irwan MT, karena
tidak menjalankan tugasnya
dengan baik.

Seperti menung-gak pajak

dan belum membuat surat

pertanggungjawaban (SPj)
penggunaan sejumlah dana
Pemilukada Gubernur Sulteng.
Termasuk teguran . yang
diberikan karena yang bersang-
kutan tidak masuk kantor
selama lima bulan.

Namun surat peringatan itu,
sepertinya tidak berguna
sehingga  mengakibatkan
terjadinya indikasi kebocoran
keuangan. '

DIDUGA KETUA KPU SIGI
" TERLIBAT
Sebagaimana hasil

pemeriksaan penyidik terhadap
pelksana tugas Sekretaris-KPU
Sigi Ilham Lahua, pada proses
hukum dugaan korupsi pemi-
lihan gubernur (Pilgub) Sulteng
2011 silam), memperlihatkan
bukti kuat adanya indikasi kuat
keterlibatan Ketua KPU Sigi,
Moh Fahri Lamantjo didalam-

nya. :
Kepala Kasie (Kasi) Pidana
Khusus (Pidsus) Kejari

Donggala, Dapot Manurung SH,

“mengungkapkan salah ‘satu

bukti keterlibatan Ketua KPU
Sigi, yang dibeberkan Ilham
adalah pemindahan brankas.



[image: image4.jpg]Seharusnya letak brankas
berada di ruangan sekretaris
KPU Sigi selaku KPA, tapi okh
Ketua KPU Sigi dipindahkan ke
ruangannya, yang dapat
dibuktikan dengan berita acara
pemindahan brankas Nomor
9A/SS.KPU Sigi/11/2011 tanggal
25 Februari 2011.  Saat
dipindahkan, terdapat uang
dalam brankas itu senilai Rp274
juta lebih.

Disamping ‘itu, terdapat
anggaran pembelian laptop
~untuk pribadi- sebanyak tiga
unit.

51/

Namun menurut Dapot, dari
beberapa informasi saksi-saksi

sebelumnya, laptop yang dibeli

untuk kepentingan pribadi itu
jumlahnya bervariasi, ada yang
menyebut enam buah. “Setahu
saya ada tiga laptop.

Satu dipegang ketua Fahri,
Ashar Gamang dan Irwan,” urai
Dapot.

lajuga menyampalkan yumlah
pajak yang belum dibayarkan
dariketerangan Ilham sebanyak

Rp169 juta lebih, belum
termasuk kerugian lain seperti
belum membayar
sejumlah PPK.

Namun secara eksplisit, [lham
mengakui adanya penyalah-
gunaan penggunaan anggaran
Pemilukada Gubernur Sulteng
2011 oleh KPU Sigi.

Namun secara teknis
penggunaan anggaran itu ia
tidak tahu menahu.

Walaupun ia
selaku kuasa
pengguna anggaran

(KPA), tapi seluruh

Gkee prustiuts a-n
~ ditetapkan melalui

melibatkan
seluruh
' anggotaKPUD
Sigi.

“Kalau

(Ketua - KPU
Sigi), yang
-bertang-
s guhgjawab
adakh bendahara

Taf)i menurut ITham (Plt.

‘Sekretaris KPU' Sigi) justeru

ketua KPU yang bertanggung-

honor

rapat pleno yang

menurut Fahri-

dan sekretaris.

jawab. Nanti besok (hari ml)
keterangan Irwan yang
menentukan,” ujar Dapot.

Sementara Kepala Kejari
Donggala, Bambang Sutrisna
mengatakan, bahwa pemerik-
saan Irwgn masih sebatas
penyidikan biasa dan belum
dilkukan penahanan.

Walaupun statusnya sebagai -
tersangka, tapi tidak menjamin
langsuhg dilakukan penahanan.
“Belum ada penahanan,” ujar
mantan Kasi Pidsus Mataram
Nusa Tenggara Barat itu.

Penyidikan kasus ini katanya,
dilakukan secara perlahan
namun pasti.

‘Tidak terburu-buru dengan
langsung melkukan penahanan
terhadap tersangka, walaupun
sejumlah pemeriksaan yang

telah dibkukan oleh para saksi

telah menyebutkan beberapa
nama yang dianggap paling
bertanggungjawab.

Pihak Kejari tidak ingin
kasus ini bernasib sama
dengan kasus korupsi Pemilu-
kada Sigi oleh KPU Donggala
sebelumnya, yang berakhir
mengecewakan di pengadilan, .
dimana dua terdakwa divonis
bebas.***











